BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul faktor-faktor yang

berhubungan dengan keteraturan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas X di Kota

Kupang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2020 dengan jumlah sample

sebanyak 108 responden. Dengan kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil Analisa Univarit

Responden teratur melakukan pemeriksaan kehamilan paling banyak

terdapat pada kelompok usia, yaitu 83 orang (76.9%) pada kelompok usia

20-35 tahun, pendidikan terakhir ibu hamil paling banyak yaitu tamat
SD,SMP,SMA sebanyak 49 responden (45.4%), pekerjaan ibu hamil paling
banyak yaitu bekerja (PNS/Wiraswasta) sebanyak 86 responden (79.6%),

paritas ibu hamil paling banyak multipara (2-6) sebanyak 83 responden

(76.9%), pengetahuan ibu hamil paling banyak yaitu baik sebanyak 79

responden (73.1%), sikap ibu hamil paling banyak yaitu sikap positif
sebanyak 94 responden (87.0%).

2. Hasil Analisa Bivariat

a.

Ada hubungan usia dengan keteraturan pemeriksaan kehamilan di
Puskesmas X Kota Kupang dengan hasil p-value 0.025

Ada hubungan pendidikan dengan keteraturan pemeriksaan kehamilan
di Puskesmas X Kota Kupang dengan hasil p-value 0. 022

Tidak ada hubungan pekerjaan dengan Kketeraturan pemeriksaan
kehamilan di Puskesmas X Kota Kupang dengan hasil p-value 0.185
Ada hubungan paritas dengan keteraturan pemeriksaan kehamilan di
Puskesmas X Kota Kupang dengan hasil p-value 0. 025

Ada hubungan pengetahuan dengan keteraturan pemeriksaan kehamilan
di Puskesmas X Kota Kupang dengan hasil p-value 0.031

Tidak ada hubungan sikap dengan keteraturan pemeriksaan kehamilan

di Puskesmas X Kota Kupang dengan hasil p-value 0.152



B. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan acuan sehingga penelitian ini mampu
menjadi acuan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa perawat dalam
meningkatkan pelayanan dan penyuluhan kepada ibu hamil tentang
pentingnya melakukan keteraturan dalam pemeriksaan kehamilan.

2. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan acuan sehingga dapat memberikan
informasi yang bermanfaat agar puskesmas meningkatkan pelayanan dan
penyuluhan yang baik kepada ibu hamil tentang pentingnya melakukan
keteraturan dalam pemeriksaan kehamilan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan
bisa lanjutkan di faskes yang lain, selain itu untuk menambah pengetahuan
dan wawasan dalam mempelajari asuhan keperawatan maternitas secara
khusus tentang pentingnya keteraturan ibu hamil melakukan pemeriksaan
kehamilan yang baik dan tepat sesuai dengan standar dan menambah ilmu

metodologi penelitian sehingga dapat diterapkan dengan baik dilahan praktek.
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